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ABSTRAK 
Stunting merupakan permasalahan gizi yang harus segera di tuntaskan di Indonesia agar 

menghasilkan generasi cerdas dan berkualitas. Pemerintah mengupayakan untuk percepatan 

penurunan angka stunting di Indonesia dengan mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 72 Tahun 2021 tentang percepatan penurunan stunting. Hasil survei awal dan diskusi dengan 

bidan Desa Cot Keumudee terdapat 4 (empat) orang balita yang mengalami stunting. Stunting yang 

terjadi di desa Cot Keumudee disebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat khususnya orang tua 

tentang gizi untuk kesehatan anak. Berdasarkan hal tersebut kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

tentang edukasi pemanfaatan daun kelor sangat penting dilakukan agar kejadian balita stunting bisa 

di atasi di Desa Cot Keumudee. Edukasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada 

masyarakat tentang manfaat pemberian daun kelor kepada balita stunting serta memberdayakan 

masyarakat untuk menanam pohon kelor sehingga dapat dipergunakan dalam pemenuhan nutrisi 

kehidupan sehari-hari. Peserta kegiatan 47 orang ibu balita stunting dengan metode pelaksanaan 

penyuluhan dan pemantauan pada balita stunting. Hasil Pretest mayoritas berada pada kategori 

kurang yaitu sebanyak 18 orang (38,30%) dan kategori cukup sebanyak 17 orang (36,17%). 

Sedangkan hasil Posttest mayoritas berada pada kategori baik yaitu sebanyak 20 orang (42,55%) dan 

kategori sangat baik dan cukup sebanyak 10 orang (21,28%).  

  

Kata kunci: edukasi; daun kelor; pemantauan; stunting 

 

EDUCATION OF THE UTILIZATION OF MORINGA OLEIFERA FOR 

NUTRITION FULFILLMENT IN STUNTING TODDLERS 
 

ABSTRACT 
Stunting is a nutritional problem that must be resolved immediately in Indonesia in order to 

produce intelligent and qualitygeneration. The government seeks to accelerate the decline in 

stunting rates in Indonesia by issuing Presidential Regulation of the Republic of Indonesia Number 

72 of 2021 on accelerating the decline of stunting.  The results of the initial survey and discussions 

with Cot Keumudee Village midwives there were 4 (four) toddlers who experienced stunting. 

Stunting that occurs in the village of Cot Keumudee is due to a lack of public knowledge, especially 

parents about nutrition for children's health.  Based on    this,  community  service  activities  about  

the education of moringa  oleifera utilization are  very  important  so that  the incident of   stunting  

toddlers   can be overcome in Cot Keumudee Village.  This education aims to provide 

understanding to the community about the benefits of giving moringa oleifera to stunting toddlers 
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and empower the community to plant moringa trees so that they can be used in the fulfillment of 

daily life nutrition. Participants  of the activities of 47  mothers of stunting  toddlers with  methods  

of  extension  and  monitoring  in  stunting toddlers.   Pretest results of maternal knowledge  of 

toddlers are mostly in the category of less, namely as many as 18 people (38.30%) and enough 

categories as many as 17 people (36.17%). While the results of posttest  knowledge of  toddler  

mothers  are mostly in the good category of 20 people (42.55%) and the category is very good and 

quite as many as 10 people (21,28%).  

 

Keywords: education; monitoring; moringa oleifera; stunting 

 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan permasalahan gizi yang harus segera di tuntaskan di Indonesia agar 

menghasilkan generasi cerdas dan berkualitas. Stunting bukan hanya menjadi masalah di 

Indonesia tetapi juga merupakan masalah yang di hadapi oleh dunia saat ini yang 

membutuhkan penyelesaian prioritas secara tepat dan cepat. Balita stunting di tentukan 

sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020 

tentang Standar Antropomentri Anak. Balita di kategorikan pendek dan sangat pendek 

berdasarkan Panjang Badan menurut Umur (PB/U) dan Tinggi Badan menurut Umur 

(TB/U).  

 

Menurut data World Health Organization (WHO), tahun 2017 Indonesia merupakan 

peringkat ketiga dengan prevalensi tertinggi kasus stunting yaitu sebesar 32,6%. Selain itu 

berdasarkan data Riskesdas tahun 2018 kasus stunting di Indonesia sebesar 27,7% yang 

mengalami penurunan dari tahun 2013 sebesar 37,2 %. Meskipun mengalami penurunan 

tetapi masih jauh dari target WHO yaitu tidak boleh lebih dari 20%. Maka dari itu, 

Pemerintah mengupayakan untuk percepatan penurunan angka stunting di Indonesia 

dengan mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2021 

tentang percepatan penurunan stunting. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten 

Bireuen tahun 2021 jumlah balita yang mengalami stunting di Puskesmas Cot Ijue 

sebanyak 127 jiwa. Wilayah kerja Puskesmas Cot Ijue adalah 31 desa, dimana salah 

satunya adalah desa Cot Keumudee. Hasil survei awal dan diskusi dengan bidan Desa Cot 

Keumudee terdapat 4 (empat) orang balita yang mengalami stunting. Stunting yang terjadi 

di desa Cot Keumudee disebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat khususnya orang 

tua tentang gizi untuk kesehatan anak.  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Afrika untuk balita stunting di berikan formulasi 

daun kelor dan masyarakatnya diberdayakan untuk menanam daun kelor karena mudah 

didapatkan. Daun kelor mempunyai manfaat yang sangat bagus untuk kesehatan karena 

terdapat kandungan gizi yang tinggi dan variatif (African Community, 2016). Selain itu, 

penelitian lain menyebutkan bahwa daun kelor mempunyai kandungan gizi yang tinggi 

diantaranya protein 22,7%, lemak 4,65%, karbohidrat 7,92%, dan kalsium 350-50 mg 

(Nweze et al., 2014). Daun kelor segar ataupun yang belum dikeringkan mempunyai 

kandungan asam amino lengkap, antioksidan tinggi, dan antimikroba (Das, et al., 2012). 

Pohon kelor merupakan tanaman yang banyak terdapat di Aceh dan dapat tumbuh dengan 
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mudah serta sering dijadikan tanaman pagar oleh masyarakat namun masyarakat belum 

banyak mengetahui tentang manfaat dari daun kelor.  

 

Kegiatan pengabdian ini merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh Perguruan 

Tinggi dalam Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) melalui Program Holistik 

Pembinaan dan Pemberdayaan Desa (PHP2D) yang didanai oleh Direktorat Pembelajaran 

dan Kemahasiswaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi. Edukasi 

ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang manfaat 

pemberian daun kelor kepada balita stunting serta memberdayakan masyarakat untuk 

menanam pohon kelor sehingga dapat dipergunakan dalam pemenuhan nutrisi kehidupan 

sehari-hari.  

 

METODE 
Kegiatan ini dilakukan dengan metode penyuluhan dan pemantauan. Peserta kegiatan 

adalah ibu balita yang berjumlah 47 orang. Edukasi tentang nutrisi daun kelor, cara 

pembuatan sop daun kelor serta cara pemberian daun kelor pada balita. Setelah penyuluhan 

di berikan kepada masyarakat kemudian dilakukan pemantauan pada ibu balita stunting 

tentang pemberian nutrisi yang diberikan oleh ibu balita stunting. Tahapan pelaksanaan 

yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. Sosialisai 

Pada tahap ini sebelum pelatihan di berikan di sosialisasikan terlebih dahulu tentang 

pemenuhan nutrisi pada balita yang mengalami stunting serta memberikan pemahaman 

kepada masyarakat tentang pentingnya edukasi dilaksanakan. 

2. Edukasi (penyuluhan) 

Edukasi kepada masyarakat di kemas dalam penyuluhan tentang pemenuhan nutrisi 

pada balita stunting. Penyuluhan bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

pemahaman kepada masyarakat agar mengetahui tentang stunting serta 

pencegahannya. Memberikan keterampilan kepada masyarakat tentang pemenuhan 

nutrisi kepada balita stunting sehingga kebutuhan nutrisi balita stunting terpenuhi 

dengan baik. Kegiatan penyuluhan dilakukan diawal kegiatan dengan tujuan agar target 

pengabdian dapat tercapai sesuai dengan tujuan 

3. Pemantauan 

Pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita stunting untuk mengukur berat 

badan, tinggi badan serta lingkar kepala balita stunting. Dengan edukasi tentang 

pemenuhan nutrisi yang dibekali kepada orang tua balita stunting maka harapannya 

pada saat dilakukan pemantauan akan terjadi penambahan berat badan. 

4. Evaluasi 

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi pengetahuan dan pemahaman masyarakat 

tentang pemenuhan nutrisi pada balita stunting sehingga kegiatan pengabdian yang 

dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 

5. Partisipasi Mitra 

Mitra dalam pengabdian ini adalah Bidan Desa dan Kader Kesehatan Desa. Mitra 

berperan aktif dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil survei dan diskusi dengan mitra jumlah balita di Desa Cot Keumudee 

sebanyak 50 balita dan balita yang mengalami stunting sebanyak 4 balita. Jumlah peserta 

yang mengikuti penyuluhan sebanyak 47 ibu balita, perangkat Desa, Dekan, Direktur dan 

Dosen Universitas Almuslim.  

 

Pengetahuan ibu balita tentang nutrisi sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan 

Tabel 1. 

Rekapitulasi nilai pengetahuan ibu balita berdasarkan hasil pretest 

Rentang Nilai Predikat f % 

76-100 Sangat Baik 5 10,64 

66-75 Baik 7 14,89 

56-65 Cukup 17 36,17 

46-55 Kurang 18 38,30 

0-45 Sangat Kurang 0 0 

 

Tabel 1. menunjukkan bahwa pengetahuan ibu Balita di Desa Cot Keumudee sebelum 

diberikan penyuluhan mayoritas berada pada kategori kurang yaitu sebanyak 18 orang 

(38,30%) dan kategori cukup sebanyak 17 orang (36,17%).  

 

Tabel 2. 

Rekapitulasi nilai pengetahuan ibu balita berdasarkan hasil posttest 

Rentang Nilai Predikat f % 

76-100 Sangat Baik 10 21,28 

66-75 Baik 20 42,55 

56-65 Cukup 10 21,28 

46-55 Kurang 7 14,89 

0-45 Sangat Kurang 0 0 

 

Tabel 2. menunjukkan bahwa pengetahuan ibu Balita di Desa Cot Keumudee setelah 

diberikan penyuluhan mayoritas berada pada kategori baik yaitu sebanyak 20 orang 

(42,55%) dan kategori sangat baik dan cukup sebanyak 10 orang (21,28%). Dari Tabel 1 dan 

2. menunjukkan perubahan pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah di berikan 

penyuluhan tentang pemenuhan nutrisi pada balita stunting. Hasil Pretest mayoritas berada 

pada kategori kurang yaitu sebanyak 18 orang (38,30%) dan kategori cukup sebanyak 17 

orang (36,17%). Sedangkan hasil Posttest mayoritas berada pada kategori baik yaitu 

sebanyak 20 orang (42,55%) dan kategori sangat baik dan cukup sebanyak 10 orang 

(21,28%). Penyuluhan kesehatan berfungsi sebagai upaya untk menyampaikan informasi 

atau pengetahuan kepada masyarakat. Seseorang akan mengalami perubahan perilaku 

setelah di berikan pengetahuan (Notoadmodjo, 2014). 
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a)             b)  
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e) 

Gambar 1. a), b) Peserta Penyuluhan, c) Penyampaian Materi, d) Diskusi dan Tanya Jawab, 

dan e) Pembagian bibit kelor 

 

Pemantauan Balita Stunting 

Balita yang mengalami Stunting berjumlah 4 orang, balita dipantau menggunakan kartu 

pemantau untuk melihat pertumbuhan dan perkembangan balita stunting yaitu Berat Badan, 

Tinggi Badan dan Lingkar Kepala. Selanjutnya dilakukan pemantauan dapa tumbuhan 

kelor yang sudah di bagikan pada saat dilakukan penyuluhan. 
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a)          b) 
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Gambar 2. a), b) pengukuran Berat Badan, Tinggi Badan dan Lingkar Kepala Balita 

Stunting dan c) Penanaman bibit kelor di rumah balita stunting 

 

SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan metode penyuluhan dan pemantauan. Edukasi 

tentang nutrisi daun kelor, cara pembuatan sop daun kelor serta cara pemberian daun kelor 

pada balita. Setelah penyuluhan di berikan kepada masyarakat kemudian dilakukan 

pemantauan pada ibu balita stunting tentang pemberian nutrisi yang diberikan oleh ibu 

balita stunting. Hasil menunjukkan perubahan pengetahuan yang signifikan sebelum dan 

sesudah di berikan penyuluhan tentang pemenuhan nutrisi pada balita stunting. Hasil Pretest 

mayoritas berada pada kategori kurang yaitu sebanyak 18 orang (38,30%) dan kategori 

cukup sebanyak 17 orang (36,17%). Sedangkan hasil Posttest mayoritas berada pada 

kategori baik yaitu sebanyak 20 orang (42,55%) dan kategori sangat baik dan cukup 

sebanyak 10 orang (21,28%). 
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